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ABSTRAK

Pemahaman konsep-konsep matematika, terutama dalam pembelajaran di tingkat Sekolah
Menengah Atas (SMA). Berpikir komputasi tidak hanya melibatkan kemampuan pemrograman,
tetapi juga mencakup pemecahan masalah, berpikir logis, dan abstraksi, yang semuanya esensial
dalam pendidikan abad ke-21. Meskipun demikian, instrumen penilaian yang dirancang khusus
untuk mengukur kemampuan berpikir komputasi siswa dalam matematika masih sangat terbatas.
Studi ini bertujuan untuk mengeksplorasi kebutuhan pengembangan tes yang dapat menilai
kemampuan berpikir komputasi dalam pembelajaran matematika. Penelitian menggunakan
penelitian eksploratif pendekatan kualitatif, di mana wawancara semi-terstruktur dilakukan terhadap
guru-guru matematika di beberapa SMA di Yogyakarta. Wawancara ini menggali pemahaman guru
mengenai konsep berpikir komputasi, tantangan dalam mengembangkan tes yang relevan, serta
kebutuhan akan alat penilaian yang efektif. Hasil studi menunjukkan bahwa meskipun para guru
memahami pentingnya berpikir komputasi dalam pendidikan matematika, pengukuran kemampuan
ini belum diintegrasikan secara formal ke dalam penilaian pembelajaran. Guru-guru sepakat bahwa
diperlukan pengembangan instrumen penilaian yang lebih terstruktur dan komprehensif, yang tidak
hanya mengevaluasi hasil akhir siswa tetapi juga mengukur proses berpikir dan kemampuan mereka
dalam menyelesaikan masalah matematika secara sistematis. Temuan ini memberikan kontribusi
penting bagi pengembangan instrument penilaian yang dapat mendukung pengajaran matematika
berbasis berpikir komputasi di tingkat SMA.

Kata Kunci : Berpikir Komputasi, Pendidikan Matematika, Penilaian, Pengembangan Instrumen

ABSTRACT

In the digital era, computational thinking skills are increasingly regarded as essential for supporting
the understanding of mathematical concepts, particularly in high school education. Computational
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thinking not only involves programming skills but also encompasses problem-solving, logical
reasoning, and abstraction, all of which are crucial in 21st-century education. However, assessment
instruments specifically designed to evaluate students' computational thinking abilities in
mathematics remain very limited. This study aims to explore the need for developing tests that can
assess computational thinking skills in mathematics education. The research employed type of
exploratory research with a qualitative approach, conducting semi-structured interviews with
mathematics teachers at several high schools in Yogyakarta. These interviews explored teachers'
understanding of computational thinking concepts, the challenges in developing relevant tests, and
the need for effective assessment tools. The study's findings indicate that although teachers
recognize the importance of computational thinking in mathematics education, its assessment has
not yet been formally integrated into learning evaluations. The teachers agreed on the need for a
more structured and comprehensive assessment instrument, which not only evaluates students’ final
outcomes but also measures their thought processes and ability to solve mathematical problems
systematically. These findings provide significant contributions toward the development of
assessment tools that can support computational thinking-based mathematics instruction at the high
school level

Keywords: Assessment, Computational Thinking, Instrument Development, Mathematics Education

PENDAHULUAN

Pendidikan matematika di era
digital mengalami perubahan
signifikan seiring dengan
meningkatnya kebutuhan keterampilan
berpikir komputasi (computational
thinking) yang dipandang sebagai
kemampuan esensial dalam
menghadapi tantangan abad ke-21.
Berpikir  komputasi tidak hanya
berkaitan dengan pemrograman, tetapi
juga kemampuan untuk memecahkan
masalah, berpikir logis, dan melakukan
abstraksi (Cahdriyana, 2020). Dalam
konteks  pendidikan  matematika,
berpikir komputasi membantu siswa
dalam  memahami  konsep-konsep
matematika secara lebih mendalam
melalui  pendekatan analitis dan
sistematis.

Seiring dengan itu, integrasi

berpikir ~ komputasi ke  dalam

kurikulum matematika semakin diakui

sebagai langkah  penting dalam
mempersiapkan siswa menghadapi
dunia yang sarat dengan teknologi
digital dan algoritma. Angraini et al
(2024) menegaskan bahwa teori belajar
konstruktivis sangat berhubungan
dengan  pengembangan  berpikir
komputasi, di mana siswa dapat
membangun  pengetahuan  melalui
keterlibatan aktif dalam pemecahan
masalah. Hal ini mencerminkan betapa
pentingnya pendekatan yang holistik
dalam mengembangkan keterampilan
matematika yang juga berorientasi
pada penguatan berpikir komputasi.
Namun, terlepas dari potensi besar
berpikir komputasi dalam pendidikan
matematika, terdapat tantangan terkait
bagaimana kemampuan ini dapat
diukur  secara  akurat  melalui
pengembangan tes yang relevan.
Sebagian besar instrumen penilaian

matematika yang ada saat ini belum
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secara khusus dirancang untuk
mengevaluasi keterampilan berpikir

komputasi siswa di jenjang pendidikan

menengah, khususnya di Sekolah
Menengah  Atas (SMA). Ini
menciptakan  kebutuhan mendesak

untuk mengembangkan tes yang dapat

menilai kemampuan berpikir
komputasi dalam matematika secara
efektif (Angeli & Giannakos, 2020;
Maharani et al., 2019).

Dalam kerangka pendidikan di
tingkat SMA, kemampuan berpikir
komputasi masih jarang menjadi fokus
dalam evaluasi pembelajaran
matematika. Hal ini menimbulkan
pertanyaan kunci: Bagaimana cara
mengembangkan tes yang dapat

mengukur  kemampuan  berpikir
komputasi siswa secara komprehensif?
Apakah kebutuhan

mendukung perlunya pengembangan

lapangan

tes kemampuan berpikir komputasi
dalam konteks pendidikan matematika
di sekolah? Selain itu, bagaimana
instrumen  penilaian  ini  dapat
digunakan untuk membantu guru
dalam mengevaluasi  keterampilan

berpikir kritis dan pemecahan masalah

siswa?
Studi sebelumnya telah
menunjukkan bahwa berpikir

komputasi memberikan dampak positif
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terhadap pemahaman matematika.
Maharani et al (2023) berpendapat
bahwa integrasi berpikir komputasi
matematika

dalam  pembelajaran

membantu dalam pemahaman
konseptual dan dapat menjadi landasan
bagi pemahaman yang berkelanjutan.
Selain itu, penelitian yang dilakukan
oleh  Mohmad & Maat (2024)
menunjukkan bahwa aktivitas yang
melibatkan berpikir komputasi dapat
memperkaya pengalaman  belajar
matematika melalui analisis masalah
dan perancangan solusi yang tepat.
Studi-studi ini menekankan pentingnya
keterkaitan antara kemampuan berpikir
komputasi dan pengembangan
keterampilan matematika. Selain itu,

Maharani et al (2023) menemukan

bahwa implementasi berpikir
komputasi dalam pendidikan
matematika mampu  meningkatkan

keterlibatan dan pemahaman siswa
terhadap konsep-konsep matematika.
Kallia et al (2021) juga menunjukkan
bahwa berpikir komputasi memperkuat
proses kognitif siswa, khususnya
dalam hal penyelesaian masalah, yang
dalam

menjadi  aspek  kunci

keberhasilan pembelajaran
matematika. Dengan demikian, dari
segi literatur, sudah ada kesepakatan

yang kuat tentang manfaat berpikir
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komputasi bagi pengembangan
keterampilan matematika siswa.

Meskipun literatur yang ada telah

menunjukkan  relevansi  berpikir
komputasi dalam pendidikan
matematika, kesenjangan yang

signifikan masih ada dalam hal
penilaian. Alat tes yang tersedia sering
kali tidak dirancang untuk secara

spesifik ~ mengukur  kemampuan
berpikir komputasi, melainkan lebih
berfokus pada pengukuran
keterampilan matematika

konvensional.  Isharyadi & Juandi
(2023), Rahmat et al (2020) dan
Supiarmo et al (2021) mencatat bahwa
pentingnya penggunaan instrumen
yang sesuai dengan konteks berpikir
komputasi, namun studi ini masih
kurang memberikan panduan praktis
untuk pengembangan instrumen tes
tersebut. Dengan demikian, ada
kebutuhan untuk mengembangkan alat
penilaian baru yang dapat
mengevaluasi  berpikir  komputasi
secara efektif dan terintegrasi dengan
pembelajaran matematika.

Studi ini  berupaya untuk

menjawab  kesenjangan  tersebut
dengan mengeksplorasi  kebutuhan
lapangan terhadap pengembangan tes
kemampuan berpikir komputasi dalam

konteks pendidikan matematika di
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jenjang SMA. Tujuan utama penelitian
ini adalah untuk mengetahui kebutuhan
pengembangan  tes  kemampuan
berpikir komputasi dalam pendidikan
matematika. Dengan memahami lebih
dalam tentang bagaimana berpikir
komputasi  dapat  diukur  dalam
pembelajaran matematika, studi ini
berharap dapat memberikan kontribusi
yang signifikan terhadap literatur
terkait pengembangan tes, serta
memberikan rekomendasi praktis bagi
pengembangan kurikulum dan
instrumen yang lebih komprehensif.
Secara keseluruhan, studi ini tidak
hanya berfokus pada pentingnya
berpikir komputasi dalam matematika,
tetapi juga menyoroti kebutuhan
mendesak untuk  mengembangkan
instrumen penilaian yang sesuai, yang
mampu mengukur  kemampuan
berpikir komputasi siswa dengan tepat.
Dengan demikian, hasil dari studi ini
diharapkan dapat menjadi landasan
bagi pengembangan tes kemampuan
berpikir komputasi di berbagai jenjang
pendidikan, khususnya di tingkat
SMA.

METODE PENELITIAN

Studi ini menggunakan jenis

penelitian  eksploratif ~ pendekatan
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kualitatif, yang bertujuan untuk
menggambarkan dan  menganalisis
kebutuhan pengembangan tes
kemampuan berpikir komputasi dalam
pembelajaran matematika di jenjang
SMA. Pendekatan kualitatif dipilih
karena sesuai dengan tujuan penelitian
ini, yakni untuk mengeksplorasi
pemahaman dan pandangan guru
terkait kemampuan berpikir komputasi
serta implementasinya dalam
pembelajaran  matematika.  Studi
dilaksanakan di beberapa SMA Negeri
di Kota Yogyakarta. Pemilihan lokasi
ini didasarkan pada pertimbangan
bahwa Yogyakarta memiliki tingkat
kesadaran pendidikan yang tinggi dan
banyak sekolah yang telah berinovasi
dalam  pembelajaran  matematika.
Subjek studi ini adalah guru
matematika di SMA Negeri yang
memiliki ~ pengalaman  mengajar
minimal 5 tahun. Pemilihan guru
dengan pengalaman ini diharapkan
dapat memberikan pandangan yang
komprehensif mengenai penerapan
kemampuan berpikir komputasi dalam
kurikulum dan tantangan yang

dihadapi di lapangan.

Pengumpulan data dilakukan
melalui teknik wawancara mengenai
pandangan guru terhadap kemampuan

berpikir komputasi, tantangan dalam
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pengembangan tes, serta kebutuhan
yang dirasakan untuk menerapkan
tersebut

pengukuran  kemampuan

dalam  pembelajaran  matematika.

Wawancara dilakukan secara semi-

terstruktur, sehingga dapat menggali

informasi yang lebih luas dan
mendalam namun tetap berfokus pada
topik penelitian. Instrumen yang
digunakan dalam wawancara ini adalah
daftar pertanyaan semi-terstruktur.
Daftar ini dirancang untuk
mengeksplorasi  pemahaman  guru
mengenai berpikir komputasi dalam
pembelajaran matematika dan
tantangan dalam mengembangkan tes
yang relevan. Beberapa pertanyaan
kunci mencakup:

1. Bagaimana pemahaman  lbu

mengenai konsep berpikir

komputasi dalam konteks
pembelajaran matematika?

2. Apakah ibu pernah mengukur
kemampuan berpikir komputasi
siswa? Atau kemampuan
matematika apakah yang sudah
pernah lbu ukur sebelumnya?

3. Bagaimana Ibu menyusun soal
yang digunakan untuk mengukur
kemampuan matematika siswa?

4. Apakah soal yang Ibu gunakan
tersebut hasil pengembangan Ibu

atau bersumber dari buku, ataukah
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modifikasi dari soal yang sudah

ada?

5. Apakah Ibu dalam menyusun soal
yang akan digunakan untuk
mengevaluasi  atau  mengukur

kemampuan siswa ditelaah terlebih

dahulu indikator-indikator
kemampuan matematika yang
hendak diukurnya?

6. Pada proses penilaian hasil belajar
siswa, bentuk soal apakah yang
digunakan Ibu untuk mengukur
kemampuan siswa? Alasan apa
yang membuat ibu menggunakan
bentuk soal tersebut?

7. Menurut Ibu, apakah
pengembangan tes kemampuan
berpikir  komputasi  diperlukan
untuk mengevaluasi kemampuan
siswa dalam matematika? Jika iya,
apa saja yang perlu diperhatikan
dalam pengembangannya?

Data hasil wawancara dianalisis
menggunakan analisis tematik.
Metode ini memungkinkan peneliti
untuk secara sistematis mengekstrak
tema dari data kualitatif, yang dapat
mencakup  wawancara, kelompok
fokus, dan materi tekstual, sehingga
memfasilitasi pemahaman yang lebih
dalam tentang makna dan pengalaman
yang mendasari partisipan
(\Vaismoradi et al., 2013; Nowell et al.,
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2017).analisis

digunakan dalam berbagai konteks,

tematik dapat

termasuk lingkungan pendidikan
. Berikut terdapat 4 langkahnya:

1. Transkripsi Wawancara: Hasil
wawancara  direkam  dengan
persetujuan peserta dan kemudian
ditranskrip secara verbatim untuk
memastikan akurasi data.

2. Membaca dan memahami data:
percakapan diteliti guna
memahami pola atau tema yang
berhubungan dengan
pengembangan tes kemampuan
berpikir komputasi dalam
matematika.

3. Koding Data: memberikan kode
atau label pada potongan data yang
dianggap signifikan. Kode ini
berupa kata atau frasa yang
menggambarkan aspek-aspek
penting dari data wawancara.

4. Pengelompokan kode menjadi
tema: tema-tema ini
menggambarkan topik besar yang
muncul dari data dan menjadi
fokus dari analisis.

5. Penarikan  kesimpulan: Tahap
terakhir adalah merangkum hasil
analisis dengan menarik

kesimpulan dari setiap tema yang

telah diidentifikasi. Kesimpulan

ini akan memberikan gambaran
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guru terkait pengembangan tes

kemampuan berpikir komputasi.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Dalam studi ini, wawancara telah
dilakukan dengan  tiga  guru
matematika dari SMA Negeri di Kota
Yogyakarta untuk mengeksplorasi
pemahaman mereka terkait konsep
berpikir komputasi dalam
pembelajaran matematika serta cara
mereka mengevaluasi kemampuan
siswa. Berdasarkan ~ wawancara
tersebut, hasil yang  diperoleh
memberikan wawasan penting
mengenai bagaimana konsep baru ini
dipahami dan diterapkan dalam
konteks pendidikan formal, serta
tantangan yang dihadapi dalam
menyusun instrumen penilaian yang
efektif. Tabel 1. Menyajikan
rangkuman hasil wawancara.

Tabel 1. Rangkuman hasil wawancara

Respon Guru

Menurut saya, berpikir komputasi adalah kemampuan baru
yang beberapa tahun ini disebut-sebut dalam dunia
pendidikan. Kemampuan ini digunakan dalam memahami
dan menyelesaikan masalah dalam matematika

Saya memahami berpikir komputasi sebagai pendekatan
yang melibatkan algoritma dan logika dalam memecahkan
masalah. Dalam konteks pembelajaran matematika, ini
berarti mengajarkan siswa untuk berpikir sistematis dan
terstruktur dalam menyelesaikan soal-soal matematika.

Sebenarnya kemampuan ini baru banyak disosialisasikan
akhir-akhir ini. Berpikir komputasi bagi saya adalah
kemampuan untuk memecahkan masalah menggunakan
logika dan pendekatan matematis. Dalam pembelajaran
matematika, ini mencakup bagaimana siswa dapat
menggunakan konsep matematika untuk merancang solusi

No Pertanyaan Guru
1 | Bagaimana Guru 1
pemahaman Ibu
mengenai  konsep
berpikir komputasi
dalam konteks | Guru 2
pembelajaran
matematika?
Guru 3
dan membuat keputusan.
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soal tersebut?

No Pertanyaan Guru Respon Guru
2 | Apakah  ibu  pernah | Gurul Belum. Selama ini lebih ke kemampuan matematika
mengukur  kemampuan secara umum mbak, selama ini tidak mengkhususkan
berpikir komputasi namanya ke kemampuan apa, tapi lebih umum sebagai
siswa? Atau kemampuan kemampuan matematika
matematika apakah yang | Guru 2 Belum mbak. Ya matematika yang biasa aja.
sudah pernah Ibu ukur | Guru 3 Belum. Yang pernah itu siswa mengerjakan banyak
sebelumnya? soal dari penelitian mahasiswa, macam-macam
kemampuan yang diukur
3 Bagaimana Ibu | Gurul biasanya saya menyusun soal dengan mengambil soal
menyusun  soal yang dari buku latihan siswa.
digunakan untuk | Guru 2 Saya memodifikasi soal-soal yang ada diinternet atau
mengukur  kemampuan dibuku paket pegangan siswa
matematika siswa Guru 3 Saya punya kumpulan soal dari tahun ke tahun, dari
sana saya mengambil soal untuk menilai siswa.
Kumpulan soal tersebut saya adopsi dari buku paket
atau Ujian Nasional
4 Apakah soal yang Ibu | Gurul Jika waktu untuk pembuatan soal memungkinkan
gunakan tersebut hasil terkadang soal saya kembangkan sendiri, tetapi jika
pengembangan lbu atau waktunya tidak memungkinkan, saya mengmabil soal
bersumber dari  buku, dari beberapa buku paket
ataukah modifikasi dari | Guru 2 Beberapa soal ada yang saya modif, beberapa soal
soal yang sudah ada juga ada yang saya kembangkan, ada juga soal yang
saya ambil dari buku paket
Guru 3 Lebih ke modifikasi soal yang sudah ada. Saya
kumpulkan dari tahun ke tahun agar mempermudah
menyesuaikan materi yang diajarkan dan soal yang
diujikan
5 Apakah Ibu dalam | Gurul Tentu, karena untuk menyesuaikan dengan tujuan
menyusun soal yang akan pembelajaran yang diharapkan
digunakan untuk | Guru 2 la ya, karena jika tidak berpatokan pada indikator
mengevaluasi atau pembuatan soalnya bisa tidak terarah tujuan yang
mengukur  kemampuan ingin diharapkannya
siswa ditelaah terlebih | Guru 3 Kalau indikator materi iya saya telaah dulu
dahulu indikator-
indikator kemampuan
matematika yang hendak
diukurnya?
6 Pada proses penilaian | Guru 1 Kebanyakan uraian, karena bisa melihat langkah-
hasil  belajar  siswa, langkah penyelesaian siswa
bentuk soal apakah yang | Guru 2 Jika ujian tengah semester dan ujian akhir semester
digunakan Ibu untuk bentuk soal pilihan ganda dan uraian, tetapi jika
mengukur  kemampuan ulangan harian hanya uraian saja. Alasannya karena
siswa? Alasan apa yang sudah prosedur dari sekolah instruksinya seperti itu
membuat ibu | Guru 3 Dalam menyusun soal yang digunakan untuk ulangan
menggunakan bentuk harian biasanya saya melihat KI, KD dan tujuan

pembelajaran yang ada di RPP terlebih dahulu, supaya
soal yang disusun sesuai dengan tujuan pembelajaran
yang diharapkan.
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terstruktur dalam menyelesaikan soal

No

Pertanyaan

Guru

Respon Guru

Menurut Anda, apakah
pengembangan tes
kemampuan berpikir
komputasi  diperlukan
untuk mengevaluasi
kemampuan siswa dalam
matematika? Jika iya, apa
saja yang perlu
diperhatikan dalam
pengembangannya?

Guru 1

Saya setuju dan mendukung, selain dapat membantu
guru, juga dapat membantu siswa dalam mengukur
kemampuan berpikir komputasi matematikanya.
Pengembangan tes ini harus mempertimbangkan
aspek praktis dan teoritis dari berpikir komputasi. Tes
harus mampu mengukur kemampuan siswa dalam
menerapkan konsep matematika untuk menyelesaikan
masalah nyata, bukan hanya kemampuan menghitung
atau menghafal

Guru 2

Pengembangan tes ini penting. Bagus sekali mbak
karena dapat membantu guru dalam mengukur
kemampuan berpikir komputasi apalagi karena
kemampuan itu kemampuan baru. sekarang banyak
disosialisasikan. Tes harus dirancang untuk
mengevaluasi tidak hanya hasil akhir, tetapi juga
proses berpikir siswa.

Guru 3

Saya setuju, bisa membantu guru-guru matematika
untuk mengukur kemampuan-kemampuan
matematika siswa yang selama ini hampir tidak pernah
diketahui. Tes harus mampu mencakup berbagai aspek
berpikir komputasi, seperti kemampuan analisis,
kreativitas dalam menyelesaikan masalah, dan
penerapan konsep matematika dalam situasi nyata. Ini
akan membantu guru memahami kemampuan siswa

secara lebih holistik

1. Pemahaman Guru Terhadap Konsep
Berpikir Komputasi dalam
Pembelajaran Matematika

Pemahaman terhadap konsep berpikir

komputasi dalam pembelajaran
matematika bervariasi. Guru 1 menjelaskan
bahwa berpikir komputasi adalah konsep
baru yang mulai dikenal dalam pendidikan

beberapa tahun terakhir. Bagi Guru 1,

kemampuan ini  berkaitan  dengan
bagaimana siswa memahami  dan
menyelesaikan ~ masalah  matematika

dengan lebih terstruktur. Guru 2 melihat
berpikir komputasi sebagai pendekatan
yang melibatkan penggunaan algoritma
dan untuk

logika, yang bertujuan

mengajarkan siswa berpikir sistematis dan

Dari hasil wawancara ini, terlihat

bahwa meskipun konsep berpikir
komputasi masih tergolong baru, ketiga
guru sudah memiliki pemahaman dasar
yang cukup baik. Mereka sepakat bahwa

kemampuan ini melibatkan pendekatan

logis dan algoritmis dalam
menyelesaikan ~ masalah. Namun,
penerapannya dalam  pembelajaran

matematika masih terbatas, terutama
karena kurangnya pemahaman yang
mendalam dan dukungan sumber daya
yang memadai

2. Pengukuran Kemampuan Berpikir
Komputasi
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Ketika ditanya mengenai pengalaman

mereka dalam mengukur kemampuan

berpikir komputasi siswa, ketiga guru
menyatakan bahwa mereka belum pernah
secara khusus mengukur kemampuan ini.
Guru 1 dan Guru 2 menyebutkan bahwa
mereka hanya

mengukur  kemampuan

matematika secara umum, tanpa

memfokuskan  pada  aspek  berpikir

komputasi. Namun, kemampuan spesifik
seperti berpikir komputasi belum pernah
diukur secara terstruktur. Hasil wawancara
ini menunjukkan adanya kesenjangan dalam
praktik pengajaran dan penilaian. Meskipun
para guru memahami pentingnya berpikir
komputasi, pengukurannya belum
diintegrasikan secara formal dalam evaluasi
pembelajaran matematika.

3. Penyusunan Soal Matematika untuk
Pengukuran Kemampuan Siswa

Guru 1 dan Guru 2 biasanya
menyusun soal dengan mengambil soal
dari buku latihan siswa atau dari sumber

online. Guru 3 memiliki kumpulan soal

yang telah  dikumpulkan selama
bertahun-tahun, yang kemudian
digunakan  untuk  menilai  siswa.

Sebagian besar soal yang digunakan
bersumber dari buku paket, dengan
modifikasi yang disesuaikan dengan
kebutuhan pembelajaran.
Pengembangan soal yang digunakan

oleh guru-guru ini masih bergantung
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pada sumber-sumber eksternal, dengan
sedikit modifikasi yang dilakukan untuk
menyesuaikan dengan materi ajar.
Namun, pengembangan soal yang secara
khusus dirancang untuk mengukur
kemampuan berpikir komputasi masih
belum dilakukan.

4. Penggunaan Indikator dalam

Penyusunan Soal
Ketiga guru sepakat bahwa indikator
kemampuan matematika selalu ditelaah
Guru 1

menekankan pentingnya menyesuaikan

sebelum menyusun soal.

soal dengan tujuan pembelajaran,
sedangkan Guru 2 mengingatkan bahwa
tanpa indikator yang jelas, soal bisa
kehilangan arah dalam  mengukur

Guru 3 juga

mengkonfirmasi bahwa indikator materi

kemampuan  siswa.
selalu diperhatikan saat menyusun soal.
Penggunaan indikator ini penting untuk

yang
tujuan

memastikan bahwa soal-soal

digunakan  sesuai  dengan
pembelajaran. Namun, dalam konteks
berpikir komputasi, indikator Kkhusus
yang mengukur kemampuan ini belum
banyak diterapkan secara formal.

5. Bentuk Soal untuk Penilaian Siswa

Dalam hal bentuk soal, Guru 1 lebih
sering menggunakan soal uraian karena
dapat melihat langkah-langkah
penyelesaian siswa dengan lebih jelas.
Guru 2 menyatakan bahwa soal pilihan

ganda dan uraian digunakan untuk ujian
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tengah dan akhir semester, sedangkan soal
uraian saja digunakan untuk ulangan
harian, mengikuti prosedur sekolah. Guru
3 menekankan pentingnya menyusun soal
berdasarkan  Kompetensi Inti  (KI),
Kompetensi Dasar (KD), dan tujuan
pembelajaran yang ada dalam Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). Soal
uraian menjadi pilihan yang paling sering
digunakan oleh para guru untuk mengukur
kemampuan siswa, terutama karena dapat
menunjukkan proses berpikir siswa.
Namun, bentuk soal ini belum secara
eksplisit dirancang untuk mengevaluasi
kemampuan berpikir komputasi.

6. Kebutuhan Pengembangan Tes
Berpikir Komputasi

Ketiga guru setuju bahwa
pengembangan tes berpikir komputasi
sangat diperlukan untuk mengevaluasi
kemampuan siswa dalam matematika.
Guru 1

pengembangan tes ini

menyarankan agar

mempertimbangkan aspek praktis dan

teoritis, serta mampu  mengukur
kemampuan siswa dalam menerapkan
konsep matematika untuk
menyelesaikan masalah nyata. Guru 2
menekankan pentingnya tes yang tidak
hanya mengevaluasi hasil akhir, tetapi
juga proses berpikir siswa, sedangkan
Guru 3 menambahkan bahwa tes harus
analisis,

mencakup kemampuan
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kreativitas, dan penerapan konsep
matematika dalam situasi nyata. Para
guru sepakat bahwa pengembangan tes
berpikir komputasi akan membantu
meningkatkan kualitas pembelajaran dan
evaluasi kemampuan siswa, terutama
dalam memahami proses berpikir
mereka secara lebih mendalam dan
holistik.

Hasil wawancara ini mengungkap
beberapa temuan penting terkait
pengajaran dan penilaian kemampuan
berpikir komputasi dalam pembelajaran
matematika. Meskipun konsep berpikir
dikenal di

kalangan guru, penerapannya dalam

komputasi sudah mulai

pengajaran masih terbatas. Salah satu
alasan utama adalah kurangnya sumber
daya dan instrumen yang secara khusus
dirancang untuk mengukur kemampuan
2020;
Maharani et al., 2019). Guru-guru yang

ini (Angeli & Giannakos,
diwawancarai menunjukkan keinginan
yang kuat untuk mengembangkan tes
berpikir komputasi yang lebih terstruktur
dan terukur.

Dalam konteks ini, penting
untuk memahami bahwa berpikir
komputasi merupakan keterampilan
penting yang perlu dikembangkan
dalam pendidikan matematika.
Sebagaimana dijelaskan oleh 1. Lee et

al., (2019 dan Shute et al., (2017).
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Berpikir komputasi mencakup proses
pemecahan masalah, pemodelan, dan
desain algoritma, yang semuanya
sangat relevan dalam  konteks
matematika. Namun, banyak guru
masih  merasa  kesulitan  untuk
menerapkan konsep ini dalam praktik
pengajaran sehari-hari. Hal ini sering
disebabkan oleh kurangnya pelatihan
dan sumber daya yang memadai
(Sujadi et al., 2021).

Salah satu tantangan yang
dihadapi adalah kurangnya instrumen
yang  efektif untuk  mengukur
kemampuan berpikir komputasi siswa.
Guru-guru menekankan bahwa tes
yang ada saat ini lebih berfokus pada
hasil akhir daripada proses berpikir
yang dialami siswa. Hal ini sejalan
dengan pandangan
(2020), Kurnia (2022), Mufidah et al

(2021) dan Wildani et al (2018) yang

Hindriyani et al

menekankan pentingnya penilaian
formatif dalam mendukung
pembelajaran.  Guru-guru  sepakat

bahwa instrumen harus dirancang tidak
hanya untuk mengukur hasil belajar,
tetapi juga untuk  memberikan
gambaran yang jelas tentang cara
berpikir ~ siswa saat menghadapi
masalah matematis Sari et al (2019).
Mereka

keinginan kuat untuk mengembangkan

menunjukkan
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tes berpikir komputasi yang lebih
terstruktur dan terukur. Hal ini sangat
penting, karena penilaian yang tepat
dapat membantu guru mengidentifikasi
kekuatan dan kelemahan siswa dalam
memahami konsep matematika
(Hindriyani et al, 2020). Penilaian yang
baik harus mencakup elemen-elemen
yang mendorong siswa untuk berpikir
secara kritis dan kreatif. Dengan
demikian, pengembangan instrumen
yang efektif menjadi sangat krusial
dalam mencapai tujuan tersebut.

Di samping itu, pengembangan
tes berpikir komputasi diharapkan
dapat meningkatkan kemampuan siswa
dalam memecahkan masalah
matematis secara lebih logis, kreatif,
dan analitis (Fani, 2023). Penggunaan
metode  Problem-Based  Learning
(PBL) dapat menjadi salah satu solusi
untuk  mengintegrasikan  berpikir

komputasi dalam pembelajaran
matematika. PBL mendorong siswa
untuk aktif terlibat dalam proses
pembelajaran dan menerapkan konsep
matematika dalam situasi nyata (Rifai,
2021) yang sejalan dengan pendapat
Fani (2023) bahwa pendekatan ini
dapat membantu siswa
mengembangkan keterampilan berpikir
komputasi yang lebih baik.

Para guru juga menekankan
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pentingnya memberikan umpan balik
yang konstruktif dan terarah kepada
siswa. Umpan balik yang baik dapat
meningkatkan proses belajar siswa,
membantu mereka memahami di mana
mereka perlu melakukan perbaikan
(Andayani & Madani, 2023; Zumria et
al., 2019). Pemahaman yang mendalam
tentang konsep berpikir komputasi
harus  diimbangi

dengan strategi

evaluasi yang tepat agar proses
pembelajaran dapat berlangsung secara
optimal. Oleh karena itu,
pengembangan tes yang baik akan
memungkinkan guru untuk
memberikan umpan balik yang lebih
bermakna dan membantu siswa dalam
perjalanan belajar mereka.

untuk

Selanjutnya, penting

mencatat bahwa  pengembangan
instrumen yang terfokus pada berpikir
komputasi tidak hanya bermanfaat bagi
siswa, tetapi juga bagi guru. Dengan
adanya alat yang dapat mengukur
kemampuan berpikir komputasi, guru
akan lebih mampu menyusun rencana
pembelajaran yang sesuai dengan
kebutuhan dan karakteristik siswa
(Wilsey, Kloser, Borko, & Rafanelli,
2020). Penilaian yang baik harus
memberdayakan guru untuk

mengadaptasi metode  pengajaran

mereka berdasarkan hasil evaluasi.
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Secara keseluruhan, temuan

dari wawancara ini menunjukkan
adanya kebutuhan mendesak untuk
mengembangkan sumber daya dan
instrumen yang mendukung pengajaran
dalam

berpikir komputasi

pembelajaran matematika. Dengan

adanya instrumen yang tepat,
diharapkan guru dapat lebih efektif
dalam

mengintegrasikan  berpikir

komputasi ke dalam pengajaran

mereka,  sekaligus  meningkatkan
kemampuan siswa dalam menghadapi
tantangan matematis yang kompleks
(Angeli & Giannakos, 2020; Maharani
et al., 2019). Oleh karena itu, penting
bagi pihak sekolah dan lembaga

pendidikan untuk memberikan
dukungan vyang diperlukan dalam
pengembangan alat dan sumber daya
ini, demi  tercapainya  tujuan
pembelajaran yang lebih baik di masa

depan.

KESIMPULAN

Meskipun berpikir komputasi diakui
sebagai keterampilan penting untuk
pemecahan masalah dan berpikir logis,
integrasi dan pengukuran kemampuan
ini masih sangat terbatas. Wawancara
dengan

guru-guru di  Yogyakarta

menunjukkan bahwa  pengukuran
berpikir komputasi belum menjadi fokus

utama dalam evaluasi pembelajaran
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matematika. Hasil menunjukkan bahwa
instrumen penilaian yang ada belum
secara  spesifik dirancang  untuk
mengukur aspek berpikir komputasi.
Guru-guru yang terlibat sepakat bahwa
pengembangan tes berpikir komputasi
diperlukan untuk memberikan penilaian
yang lebih holistik terhadap kemampuan
siswa, terutama dalam hal analisis,
kreativitas, dan penerapan konsep
matematika dalam situasi nyata.

Studi ini menekankan perlunya
pengembangan tes  yang lebih
komprehensif, yang dapat mengukur
proses berpikir siswa dan tidak hanya
hasil akhir. Pengembangan instrumen ini
diharapkan dapat membantu
meningkatkan kualitas pembelajaran
matematika, memperkuat keterampilan
berpikir logis siswa, serta mendukung
penerapan berpikir komputasi secara
lebih  efektif dalam  pendidikan

matematika.
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